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Since 1993, PP Prima Jaya Lestari is a business engaged in convection and
garment, especially batik and men's shirts. Currently, PP Prima Jaya Lestari has used a
computerized system to record and manage business transaction data. However, the
system is unable to provide information on the influence of millennial clothing trends on
to increasing convection sales at the company. To solve the problem in PP Prima Jaya
Lestari, the method that being used is Auto Regressive Integrated Moving Average
(ARIMA) method. In the working procedure, the stationarity of the data in the mean can
be done by identifying the data plot and the ACF data form. If ACF shows a slowdown
pattern means the data is not stationary in the mean, so it requires differencing so that
the data becomes stationary in the mean. Conversely, if the ACF shows a rapidly
descending pattern, the data is statistical in the mean Based on the results of the tests
conducted in this study obtained information that by using the MAE method to calculate
the difference in clothing sales between the real value and the predicted result value,
information was obtained that the type of plain shirts and men's tile motif shirts have a
greater MAE value when compared to the type of men's batik shirts and men's lyrical
motif shirts, which means that the error rate of predictions against plain shirt types and
men's tile motif shirts is much greater. This is because the type of men's batik shirts and
men's lyrical shirts have a sales turnover that tends to be more stable. Meanwhile, the
type of plain shirts and men's tile motif shirts have a more volatile sales turnover.
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Latar Belakang

akan datang. Penulis menggunakan metode Auto
Regressive Integrated Moving Average(ARIMA) untuk

PP Prima Jaya Lestari adalah sebuah usaha yang bergerak
dibidang konveksi dan garmen, khususnya batik dan
kemeja pria. Karena perkembangan zaman, maka PP
Prima Jaya Lestari juga menggunakan sistem
komputerisasi dalam mengelola perusahaannya. Namun,
sistem yang digunakan oleh PP Prima Jaya Lestari tidak
mampu memberikan informasi mengenai omset
penjualan yang perlu ditingkatkan pada periode yang

Program Studi Teknik Informatika
Universitas Prima Indonesia (UNPRI) Medan

membantu perusahaan untuk menganalisis penjualan
yang perlu ditingkatkan pada periode berikutnya dengan
menggunakan data penjualan perusahaan pada periode
yang telah lewat. Data penjualan yang digunakan adalah
data pada tahun 2013 — 2018, dari bulan Januari sampai
Desember dengan menggunakan tools Minitab.

Metode untuk memprediksi ada beberapa Jenis, salah
satunya adalah metode Time Series. Di dalam metode ini,

496


mailto:Ferawaty.fik@uph.edu1
mailto:jeslyntan.jt@gmail.com2

Jurnal Penelitian Teknik Informatika
Universitas Prima Indonesia (UNPRI) Medan

Volume 3 Nomor 2, Oktober 2020
e-ISSN : 2621-234X

Ogyo JURNAL TEKNOLOGI DAN ILMU KOMPUTER PRIMA

pengamatan dilakukan berdasarkan jangka waktu
tertentu. Jadi di dalam model ini digunakanlah
Autoregressive(AR), Moving  Average(MA), dan

Autoregressive Moving Average(ARMA). [1]

Untuk memilih suatu metode deret waktu yang tepat
adalah dengan mempertimbangkan jenis pola datanya.
Pola data dapat dilihat dalam bentuk grafik. Jadi model
yang digunakan dalam penelitian adalah dengan
mengolah data yang stationer. [2]

Model ARIMA dapat mewakili deret waktu yang stasioner
dan non-stationer.

Rumus vyang digunakan adalah sebagai
berikut[3]:
Yi—Ye1=@o+ @1 (Ye1—Ye2) + ... + @p (Yep— Yep-1) + €6 — Wigs
2- ... - Wq€tq (1)
Di mana:

Y+ =variabel waktu ke-t

@o = nilai konstan

@p = parameter AR ke-p

wq= parameter MA ke-q

&¢ = nilai kesalahan (error) pada saat t
&t-1, Et-2, ... , E-q = error sebelumnya dalam deret waktu
yang bersangkutan.

Order d adalah order differencing g yang menunjukkan
banyaknya differencing yang telah dilakukan pada data
untuk rentang waktu yang ada stasioner. Jika ada data
rentang waktu yang tidak dilakukan differencing, maka
data=0.

Dalam peramalan dengan menggunakan Metode ARIMA,
notasi yang digunakan adalah notasi yang mudah dan
umum. Yaitu (1-B)(1-B"*)X: = (1 -01B)(1-681B"%) e (2) [3]
Untuk meramalkan satu periode ke depan, yaitu Xt + 1
maka akan digunakan persamaan ini : Xi1 = Xt + Xt-1 — Xe2+
ew1 - B1er - B1er1+ Oier2(3)[3]. Nilai et+1 tidak dapat
diketahui karena merupakan nilai untuk kesalahan acak di
masa depan yang seharusnya bernilai nol.

Minitab merupakan aplikasi yang memiliki kemampuan
yang kuat dan mudah digunakan, sehingga MINITAB
dianggap sebagai alat yang ideal untuk digunakan dalam
pengajaran[4]. Mempelajari MINITAB juga merupakan
salah satu alat yang digunakan dalam dunia bisnis
sebenarnyal4].

2. Metodologi
Dengan  menggunakan metode ARIMA  untuk
memprediksi barang yang akan ditingkatkan untuk
penjualan selanjutnya, maka data yang diambil juga
merupakan data total penjualan dari bulan Januari sampai
Desember, mulai dari tahun 2013 sampai tahun 2018.
Misalkan diketahui data total penjualan pakaian
kemeja batik pada periode 01 sampai 05 Januari 2017,
dimana pada saat itu sedang trend batika, dengan rincian
sebagaimana terlihat pada Tabel 1 dibawah ini.
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Tabel 1 Total Penjualan Periode 01 sampai 05 Januari

2017
Tanggal Total Penjualan (dalam ribuan rupiah)
01 1150.90
02 1156.60
03 1159.70
04 1173.10
05 1177.40
Total 5817.7
Mean 1163.54

Jika ingin memprediksi total penjualan kemeja batik pada
tanggal 06 Januari 2017, proses prediksi akan dilakukan
dengan cara metode ARIMA(1,1,1), yang berarti bahwa p
=1,d=1danq=1

Pertama akan dilakukan tahap pengujian stasioneritas
data dengan cara melakukan plotting data, uji
autokorelasi (ACF), dan uji autokorelasi parsial
(PACF).Proses plotting data ke dalam bentuk grafik:

Harga
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Gambar 1. Grafik Garis Hasil Plotting untuk Data Awal
Dari gambar 1, terlihat data input tidak stationer. Hal ini
terlihat dari grafik yang bergerak lurus keatas dan selalu
mengalami peningkatan. Sedangkan, data dikatakan
stasioner apabila tidak terdapat pertumbuhan atau
penurunan yang tajam pada data. Pergerakan grafik data
umumnya harus horizontal sepanjang sumbu waktu.
Dengan kata lain, fluktuasi data berada di sekitar suatu
nilai rata-rata yang konstan, tidak bergantung pada waktu
dan varians dari fluktuasi tersebut dan tetap konstan
setiap waktu.

Untuk menstasionerkan data, maka akan dilakukan
proses differencing yang dapat dilihat pada tabel 2
dibawah ini.

Tabel 2 Proses Differencing Orde 1

Tanggal Total Penjualar? (dalam ribuan d
rupiah)
01 1150.90 -
02 1156.60 5.7
03 1159.70 3.1
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04 1173.10 134 4 4.3 -2.63 6.9169

05 1177.40 4.3 Total 20.8 - 63.4467
Total 26.5 Mean (Y) 6.93 - -
Mean 6.625

Proses perhitungan differencing (d):

Nilai d untuk tanggal 02 = 1156.60 — 1150.90 = 5.7

Nilai d untuk tanggal 03 =1159.70 — 1156.60 = 3.1

Nilai d untuk tanggal 04 =1173.10 - 1159.70 = 13.4

Nilai d untuk tanggal 05 =1177.40-1173.10=4.3
Total=5.7+3.1+13.4+4.3=26.5

Mean =26.5/4=6.625

Hasil differencing yang diperoleh akan dicek
stasioneritasnya lagi dengan menggunakan plotting grafik

seperti terlihat pada gambar berikut.
Selisih
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Gambar 2. Grafik Garis Hasil Plotting untuk Differencing
Orde 1

Dari gambar hasil plotting grafik diatas, terlihat
bahwa data input sudah stasioner. Proses akan
dilanjutkan dengan melakukan identifikasi cek ACF dan
PACF. Proses perhitungan ACF dan PACF untuk data
differencing orde 1 adalah sebagai berikut:

Perhitungan untuk k = 1:

Data Z1:

Tabel 3 Proses Perhitungan Data Z1 untuk k=1
Indeks d Selisih (xi) Xi— X (xi— )’
1 5.7 0 0
Total 5.7 - 0

Mean (x) 5.7 - -

Nilai yang dapat dirincikan dari tabel diatas adalah
sebagai berikut:

Total =5.7
Mean (x) =5.7
Untuk indeks d = 1:
xi=5.7 > Xi—X=5.7-57=0
(xi—x)>=0°=0
Data Z2:
Tabel 4 Proses Perhitungan Data Z2 untuk k=1
Indeks d Selisih (yi) vi—VY (yi—Y)2
2 3.1 -3.83 14.6689
3 13.4 6.47 41.8609
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Nilai yang dapat dirincikan dari tabel diatas adalah
sebagai berikut:

Total=3.1+13.4+4.3=20.8

Mean (¥) =20.8 /3 =6.93

Untuk indeks d = 2:
yi=3.1>vyi-¥Y=31-6.93=-3.83
(yi—Y)> = (-3.83)" = 14.6689

Untuk indeks d = 3:
yi=13.4 > yi-Y=13.4-6.93 = 6.47
(yi-¥)* = (6.47)" = 41.8609

Untuk indeks d = 4:
yi=43>yi-Y=43-693=-263
(vi=Y)* = (-2.63)" = 6.9169

Hitung varians dari setiap data:
var(Z1) = 3(x-x)*/n
var(Z1) =0

var(Zz) = S(yi—¥)*/n
var(Z2) =63.4467/3 = 21.1489

Hitung covarians dari data:
cov(Zs, Z2) = {3 (xrx)(yi—=¥)} / n
cov(Z1,Z2) =0

Rumus ACF:
cov(Z,.Z,..)

P~ Jar(z,) fvar(Z_,)

p1=0

Perhitungan untuk k = 2:

Data Za:
Tabel 5 Proses Perhitungan Data Z1 untuk k = 2
Indeksd | Selisih (xi) Xi— X (xi— )’
1 5.7 1.3 1.69
2 31 -1.3 1.69
Total 8.8 - 3.38
Mean (x) 4.4 - -

Nilai yang dapat dirincikan dari tabel diatas adalah
sebagai berikut:

Total=5.7+3.1=8.8

Mean (x) =8.8/2=4.4

Untuk indeks d = 1:
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Xi=57 >xi-x=57-44=13
(xi—x)°=(1.3)°=1.69

Untuk indeks d = 2:

xi=3.1>xi—x=3.1-44=-13
(xi-x)’=(-1.3)=1.69

Data Zs:
Tabel 6 Proses Perhitungan Data Z3 untuk k=2
Indeksd | Selisih (yi) yi—Y (yi—V)
3 13.4 4.55 20.7025
4 4.3 -4.55 20.7025
Total 17.7 - 41.405
Mean (x) 8.85 - -

Nilai yang dapat dirincikan dari tabel diatas adalah
sebagai berikut:

Total =13.4+4.3=17.7

Mean (Y)=17.7/2=8.85

Untuk indeks d = 3:
yi=13.4 > yi—-Y=13.4-8.85=4.55
(yi—V)® = (4.55)* = 20.7025

Untuk indeks d = 4:
yi=43 D> yi-Y=43-8.85=-4.55
(yi—Y)* = (-4.55)* = 20.7025

Hitung varians dari setiap data:
var(Zi) = Z(Xi-x)z/n
var(Z1)=3.38/2=1.69

var(zs) = S(yi-¥)*/n
var(Zs) = 41.405/2
var(Zs) = 20.7025

Hitung covarians dari data:
cov(Z1, Z3) = [1.3 *4.55 + (-1.3) * (-4.55)]/(2 - 1)
cov(Z1,Z3)=5.915+5.915=11.83
Rumus ACF:
cov(Z,.Z,..)

Os™ Tzt Zp)

p2=11.83 /[v1.69 * v20.7025]
p2 =11.83 /[1.3 * 4.55]
p2=11.83/5.915

p2=2

Perhitungan untuk k = 3:

Data Z1:
Tabel 7 Proses Perhitungan Data Z1 untuk k=3
Indeks d Selisih (xi) Xi—X (Xi—)()2
1 5.7 -1.7 2.89
2 3.1 -4.3 18.49
3 13.4 6 36
Total 22.2 57.38
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| Mean (x) | 7.4 | |

Nilai yang dapat dirincikan dari tabel diatas adalah
sebagai berikut:

Total=5.7+3.1+13.4=22.2

Mean (x) =22.2/3=7.4

Untuk indeks d = 1:
Xi=5.7 2> xi—-x=57-7.4=-1.7
(xi-x)’=(-1.7)"=2.89

Untuk indeks d = 2:
xi=31>x-x=3.1-7.4=-43
(xi-x)=(-4.3)"=18.49

Untuk indeks d = 3:
xi=13.4 > xi—-x=134-74=6
xi-x)’=(6)"=36

Data Za:
Tabel 8 Proses Perhitungan Data Z4 untuk k=3
Indeks d Selisih (yi) yi—Y (yi—= V)
4 43 0 0
Total 43 - 0
Mean (x) 43 - -

Nilai yang dapat dirincikan dari tabel diatas adalah
sebagai berikut:

Total =4.3

Mean (¥)=4.3

Untuk indeks d = 4:
yi=432>yi-¥Y=43-43=0

(yi-¥)*=(0)*=0

Hitung varians dari setiap data:

var(Zi) = Z(Xi-)()z/n
var(Zi) =57.38 /3 = 19.1267

var(Zs) = 3(yi—¥)*/n
var(Zs) =0

Hitung covarians dari data:
cov(Z1,Z4)=0

Rumus ACF:
_ cov(Z,.Z,..)
P Faz,) oz,

p3=0

Rumus PACF:
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Pra— Z¢§7’pt—l—j

: ja1
¢t—1,t+l = E
1"2 GsP
jel
®33=[0-(2+0)]/[1-(0+2)]
O33=-2/-1=2

Setelah itu, proses akan dilanjutkan dengan dugaan
ARIMA berdasarkan nilai ACF dan PACF yang diperoleh
sebelumnya. Proses penentuannya adalah sebagai
berikut:

X2=X1+0-2e1

3.1=5.7+0-2e1

ei=(3.1-5.7)/-2

e1=13

X3=X2+X1+0-2e2-2e1

13.4=3.1+5.7-2e2—2(1.3)

13.4=6.2-2.e:

e2=(13.4-6.2)/-2

ex=-3.6

Xa=X3+X2- X1+ 0 - 2e3-2e2+2e1

43=13.4+3.1-5.7-2e3—-2(-3.6)+ 2(1.3)

43=134+3.1-57-2e3+7.2+2.6

43=20.6-2¢€s3

43=20.6-2e€s3

e3=(4.3-20.6)/-2

e3=8.15

Xs = Xa + X3 — Xa+ 0 - 2es- 2e3+ 2e2

Karena diharapkan nilai prediksi yang dihasilkan sesuai

dengan harga sebenarnya, maka es = 0, sehingga:

X5 = Xa + X3 — X2- 2e3+ 2e>

Xs=4.3 +13.4-3.1-2(8.15)+ 2(-3.6)

Xs=4.3+13.4-3.1-16.3+7.2

Xs=5.5

Jadi, berdasarkan metode ARIMA, total penjualan kemeja

batik pada tanggal 06 adalah:

1177.40 +5.5=1182.9

Adapun beberapa persyaratan fungsional yang harus

dipenuhi dalam penelitian ini yaitu:

1. Data input yang dimasukkan ke dalam sistem
mencakup data total penjualan pakaian untuk setiap
bulan selama 5 tahun.

2. lLaporan yang dihasilkan sebagai output dari aplikasi
Minitab mencakup informasi mengenai hasil prediksi
total penjualan pakaian untuk periode tertentu.

3. Hasil
Hasil prediksi kemeja polos pria yang diperoleh untuk
periode 2019 dapat dirincikan pada tabel 9 dibawah ini.
Tabel 9. Hasil Prediksi Kemeja Polos Pria Periode 2019
Bulan | Hasil Prediksi Nilai Riil | Selisih
1 1502.13 1498 58.13
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2 1371.71 1388 16.29
3 1419.43 1422 2.57
4 1401.11 1442 61.89
5 1407.27 1496 88.73
6 1404.36 1469 64.64
7 1404.81 1488 83.19
8 1404.01 1428 23.99
9 1403.67 1406 2.33
10 1403.17 1401 2.17
11 1402.72 1446 43.28
12 1402.26 1425 22.74

394.9

Total 5
Nilai MAE:

=394.95/12 =32.9125

Hasil prediksi kemeja batik pria yang diperoleh untuk
periode 2019 dapat dilihat pada tabel 10 dibawah ini.

Tabel 10 Hasil Prediksi Kemeja Batik Pria Periode 2019

Bulan Hasil Prediksi Nilai Riil Selisih

1 1479.10 1491 11.9

2 1488.20 1489 0.8

3 1489.10 1485 41

4 1489.38 1488 1.38
5 1489.61 1500 10.39

6 1489.85 1491 1.15

7 1490.08 1485 5.08
8 1490.31 1475 15.31

9 1490.54 1499 8.46
10 1490.77 1502 11.23

11 1491.00 1471 20
12 1491.24 1478 13.24
Total 103.04

Nilai MAE:

=103.04 / 12 = 8.586667

Hasil prediksi kemeja motif liris pria yang diperoleh untuk
periode 2019 dapat dilihat pada tabel 11 dibawabh ini.

Tabel 11 Hasil Prediksi Kemeja Motif Liris Pria Periode

2019

Bulan Hasil Prediksi Nilai Riil Selisih
1 1502.13 1498 18.9
2 1371.71 1485 3.2
3 1419.43 1484 5.1
4 1401.11 1475 14.38
5 1407.27 1480 9.61
6 1404.36 1473 16.85
7 1404.81 1492 1.92
8 1404.01 1496 5.69
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9 1403.67 1481 9.54
10 1403.17 1485 5.77
11 1402.72 1488 3
12 1402.26 1495 3.76
Total 97.72
Nilai MAE:

=97.72 /12 =8.143333
Hasil prediksi kemeja motif petak pria yang diperoleh
untuk periode 2019 dapat dilihat pada tabel 12 dibawah

nl.

Tabel 12 Hasil Prediksi Kemeja Motif Petak Pria Periode

2019
Bulan Hasil Prediksi Nilai Riil Selisih

1 1552.79 1549 3.78547
2 1534.68 1565 30.31575
3 1537.37 1529 8.370654
4 1539.04 1525 14.04241
5 1540.76 1571 30.23631
6 1542.48 1523 19.48255
7 1544.20 1563 18.79847
8 1545.92 1515 30.9205
9 1547.64 1556 8.36052
10 1549.36 1537 12.35845
11 1551.08 1547 4.07743
12 1552.80 1544 8.796404

Total 189.5449

Nilai MAE:

=189.5449 /12 = 15.79541

4. Kesimpulan

Dari penelitian yang dilakukan, maka kesimpulan yang
diperoleh adalah jenis kemeja polos dan kemeja motif
petak pria memiliki nilai MAE yang lebih besar jika
dibandingkan dengan jenis kemeja batik pria dan kemeja
motif liris pria, yang berarti bahwa error rate dari prediksi
terhadap jenis kemeja polos dan kemeja motif petak pria
jauh lebih besar. Hal ini dikarenakan jenis kemeja batik
pria dan kemeja motif liris pria memiliki omset penjualan
yang cenderung lebih stabil. Sedangkan, jenis kemeja
polos dan kemeja motif petak pria memiliki omset
penjualan yang lebih fluktuatif.
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